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BAB 4  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dipaparkan 

oleh penulis pada bab sebelumnya dikatakan bahwa knowledge management 

practices sangat berpengaruh positif terhadap organization performance. 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh penulis dapat disimpulkan 

bahwa: 

 Knowledge management practice yang ada di PT. Prima Karya Sarana 

Sejahtera sudah diimplementasikan secara baik terlihat dari nilai 

Cornbach’s Alpha sebesar 0,756 dimana knowledge management 

practice sudah berjalan dan reliabel untuk PT. Prima Karya Sarana 

Sejatera. 

 Organizational performance yang ada di PT. Prima Karya Sarana 

Sejahtera sudah terimplementasikan dengan baik terlihat dari nilai 

Cornbach’s Alpha sebesar 0,781 dimana organizational performance 

sudah berjalan dan reliabel untuk PT. Prima Karya Sarana Sejahtera. 

 Knowledge management practice sangat berpengaruh positif terhadap 

organizational performance terlihat dari nilai t hitung pada tabel 

Coefficients uji regresi linear sederhana sebesar 7,668 lebih besar 

dibanding nilai t tabel yang bernilai 2,101 yang menjadikan 
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knowledge management practice berpengaruh positif terhadap 

organizational performance. 

 Saran 

Dari pemaparan hasil analisis data dan kesimpulan yang sudah 

dikemukakan, penulis menyarankan beberapa hal yang diharapkan dapat 

berguna bagi PT. Prima Karya Sarana Sejahtera dalam melakukan 

optimalisasi di perusahaan. Berikut ini adalah saran yang diberikan oleh 

penulis: 

 Mempertahankan sistem pembagian pengetahuan yang ada sekarang 

dan memperbaharui sistem pembagian pengetahuan dalam segi 

software dan hardware agar proses pembagian pengetahuan dapat 

terdokumentasikan, seperti menggunakan Google Drive yang 

menyimpan data internal perusahaan yang terhubung di tiap perangkat 

perusahaan sehingga pengetahuan tersebut dapat menjadi acuan atau 

bahan berpikir baru dan menjadi pembelajaran bagi karyawan baru 

dan bahan studi bagi karyawan lama. 

 Knowledge management practice yang terus dikembangkan baik 

secara individu maupun secara divisi dan perusahaan, seperti 

melakukan on job training pada karyawan baru atau dapat 

mengadakan rapat internal mingguan atau bulanan pada tahap devisi 

atau perusahaan agar tiap individu mampu menyerap pengetahuan 

yang ada di perusahaan dan tiap divisi mengetahui pencapaian divisi 

lainnya sehingga dapat meningkatkan organizational performance 
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dengan menimbulkan semangat kompetisi tiap karyawan maupun tiap 

divisi untuk terus menjadi lebih baik. 

 Membangun sistem pembagian pengetahuan secara intra perusahaan 

seperti pembagian pengetahuan ke cabang lainnya, seperti 

menggunakan Google Drive dengan cakupan seluruh cabang di 

Indonesia agar tiap cabang dapat mengetahui kemajuan tiap cabang 

dan dapat mengetahui info yang dapat digunakan untuk dipelajari oleh 

tiap cabang dan meningkatkan organizational performance tiap 

cabang. 
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